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ABSTRAK

BETRI Yulianda, 2012. Peningkatan Kemampuan MembacaAnak Melalui

Permainan Kalung Kata Bergambar di TK Tunas Harapan Padang Japang.
Skripsi. Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Peningkatan kemampuan membaca anak melalui perméalang kata
bergambar masih belum berkembang atau masih reddgban penelitian ini
adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran meardrzak khususnya dalam
mengenal kata, huruf lalu menyusunnya di Kelas B2Tlinas Harapan Padang
Japang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakanakegClass Room Action
Research yaitu suatu penelitian yang dilakukan oleh guruddlam kelasnya
untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebgtimal, dengan
menggunakan subjek penelitian anak TK Tunas HaraPadang Japang
Kelompok B2 dengan jumlah 17 orang anak. Data ereini diperoleh melalui
observasi dan wawancara, teknik yang digunakamdp&ngumpulan data adalah
melakukan observasi dan format hasil penilaian anak

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam Duldus yaitu Siklus |
dan Siklus Il. Hasil rata-rata persentase kemampoembaca anak dalam
permainan kalung kata bergambar dilihat di Siklpada umumnya masih rendah.
Dan setelah dilakukan tindakan pada Siklus Il teneeningkatan.

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukaraddmyatakan bahwa
terjadinya peningkatan kemampuan membaca anak unglatmainan kalung
kata bergambar dari Siklus | setelah tindakan defp&ningkatan pada Siklus Il
sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan perkembangan teknologi yang penwaipgan maka
diperlukan sumber daya manusia yang bermutu dgm mi@nghadapi segala
kemungkinan yang cepat berubah. Diperlukan suatibdga pendidikan sebagai
jembatan untuk membangun dan mewujudkan cita-citasiddal yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa karena pendidikannadaberikan bimbingan
arahan kepada anak didik sehingga menjadi manusig Yerkualitas. Salah
satunya lembaga pendidikan anak usia dini yangdgdlr formal yaitu Taman
Kanak-kanak (TK)

Pendidikan berupaya untuk membina melalui rangsangendidikan
untuk mempersiapkan diri menuju pendidikan lebihjua. Tujuan pendidikan
TK adalah untuk mengoptimalkan perkembangan ane&raemenyeluruh serta
terjadinya komunikasi interaktif sesuai dengan remorma yang berlaku.
Melalui pendidikan di TK ini diharapkan dapar memipangkan segenap potensi
yang dimilikinya, baik psikis maupun fisik, yang lipeti bahasa, moral, agama,
sosial emosional dan kognitif. Hal ini juga dijdédlam dalam undang-undang
Pendidikan NO. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tgnp@mdidikan nasional yang
menyatakan :

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pesaioi yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia Gntalang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikantuku



membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik dakispagar
anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebitu

Anak usia dini disebut juga dengan usia emas, pa@aini perkembangan
anak sangat cepat sehingga butuh bimbingan yakgPandidikan anak usia dini
dilakukan dengan bermain yang sesuai dengan prin§ipermain sambil belajar
belajar seraya bermain. Untuk itu dibutuhkan besbafat permainan yang dapat
merangsang perkembangan bahasa, kognitif dan gang/a.

Sesuai dengan prinsip pembelajaran di TK bermambgabelajar dan
belajar seraya bermain. Aktivitas bermain merupataa belajar bagi anak usia
dini. Anak belajar dalam kegiatan bermain yang neeaygkan. Guru dituntut
menggunakan media dalam pembelajaran serta adatgyakisi antara guru dan
murid.

Mendeteksi kemampuan membaca anak merupakan laraykahdalam
memahami perkembangan bahasa anak secara indjvidualasuk mendeteksi
kemampuan membaca dan menulis. Bahasa merupakakoelaniakasi untuk
penjalin persahabatan dan belajar. Melalui komusiikanak akan mampu
membentuk prilaku dan membangun suatu pemahamaetaduan baru.

Membaca merupakan menu utama dalam pembelajaraiK.dHal ini
didorong oleh tuntutan pendidikan selanjutnya (SO)dak jarang TK
mengajarkan anak membaca, dengan harapan anakdigpema di SD apabila
anak tersebut dapat membaca, agar anak siap menibis&@anembaca terlebih
dahulu harus tumbuh kemampuan membaca pada dik an&uk belajar
membaca karena kemampuan membaca baca merupaiarsatal faktor penting

yang akan membantu anak untuk segera dapat mentacempuan membaca



baca ini semestinya dapat dirangsang sejak dijak smak usia TK bahkan sejak
bayi.

Membaca juga dapat mengembangkan bidang perkembamgk, yaitu
moral perilaku anak, anak akan tahu bagaimanaitzpryang lebih baik setelah
ia membaca, berbahasa. Dengan pandainya anak aoamiereka akan tahu
bagaimana berkominikasi yang baik dengan orang. latembaca juga
meningkatkan kognitif anak dan fisik motoriknya.

Cara mengenalkan membaca yang sebenarnya padaisiaakini adalah
dengan cara menciptakan suasana menyenangkan, ribatkan buku
bergambar yang ada tulisannya dan dengan gambay anwarna-warni,
membacakan buku cerita pada anak, mengenalkaretlfiabruf-huruf) dan kata
yang dekat dengan anak, kemudian bekali merekaadeibgku cerita yang
menarik.

Untuk itu agar tumbuh kemampuan membaca baca anak djtuntut
untuk menggunakan media dalam pembelajaran haligebabkan anak masih
belum bisa berfikir secara abstrak, sehingga urkekiatan pembelajaran
membaca sangat diperlukan media pembelajaran sd&e@ihgan huruf, kartu
kata bergambar dan permainan-permaina yang diaptajuru sehingga anak
lebih tertarik, termotivasi dan merasa senang ggfairtanpa disadari ternyata ia
sudah banyak belajar.

Kenyataan yang ada dalam pemantauan penulis di Uikad Harapan
Padang Japang, anak belum memahami tentang hurdfada, anak belum bisa

membedakan antara huruf yang satu dengan huruf Yyaimgya, metode



pembelajaran yang tidak sesuai dengan perkembaagal, alat peraga yang
kurang menarik bagi anak, sehingga anak belum matafam membaca. Untuk
mengatasi hal tersebut penulis merancang sebuahbetgaran melalui
permainan yang menarik.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis trencduk mengatasi
permasalahannya dengan cara Penelitian Tindakaas KEITK) penelitian ini
penulis beri judul “Peningkatan Kemampuan membaca Baca Anak Melalui

Permainan Kalung Kata Bergambar di TK Tunas Harapan Padang Japang’

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat di idlawif beberapa masalah
yang dihadapi dalam meningkatkan kemampuan membaca anak yakni
sebagai berikut :
1. Anak belum memahami tentang kata dan huruf di dalproses
pembelajaran membaca.
2. Alat peraga yang digunakan guru tidak menarik bagk.

3. Metode pembelajaran yang kurang sesuai denganrpbdtegan anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas kimena banyaknya
permasalahan serta keterbatasa waktu maka pereimbatasi masalah yang akan
di teliti yaitu : Anak belum memahami tentang kdtn huruf di dalam proses

pembelajaran membaca.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan yang telah diuraikan di ataka dapat
dirumuskan permasalahannya adalah : “Bagaimanakamadmhan Kalung Kata
Bergambar dapat Meningkatkan Kemampuan Membaca Bae&, khususnya

dalam pengenalan kata dan huruf di TK Tunas Har®aaang Japang”.

E. Rancangan Pemecahan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian diTliKas Harapan
Padang Japang penulis merancang sebuah permaitiakatang kata bergambar

agar dapat meningkatkan kemampuan membaca baca anak

F. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian inilatiassebagai berikut :
Untuk memperbaiki proses pembelajaran membaca khyaudalam mengenal

kata, huruf di Kelas BTK Tunas Harapan Padang Japang.

G. Manfaat Penelitian
Meningkatkan kemampuan membaca baca anak melalapegn kalung
kata bergambar di TK Tunas Harapan Padang Japahgragkan dapat
bermanfaat diantaranya :
1. Bagi anak
Untuk meningkatkan kemampuan membaca baca anak

2. Bagi Guru



Untuk menigkatkan kreatifitas guru dalam menciptakdat permainan
dan memilih metode yang tepat dan menarik bagi anak

3. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman melalui tkegia
pembelajaran terutama dalam meningkatkan kemampwanbaca baca
anak, serta sebagai salah satu syarat dalam msaieale tudi di jurusan
Pendidian Guru Pendidikan Anak Usia Dini.

4. Bagi lembaga pendidikan
Meningkatkan kualitas sekolah sehingga para Iulusgéid dapat
melanjukan ke pendidikan SD yang mereka inginkan

5. Bagi masyarakat
Bisa menjadi sumber bacaan bagi peneliti lain yaedarik untuk

mengembangkan penelitian sama dengan aspek yamepber

H. Definisi Operasional

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahenumbuhkan
kemampuan membaca baca anak dapat meningkat deentiblang apabila diberi
rangsangan dengan baik dan tidak dapat diharapkamgad sendirinya
berkembang. Untuk itu pada penelitian ini anak métan menyusun kepingan
huruf dan gambar sesuai dengan kalung kata bergamba

Kalung kata bergambar adalah kalung yang terbuat ldatas yang
dipress, gunanya untuk menempelkan gambar dan hyarig tali kalungnya
terbuat dari benang kurs dan kalungnya sebagaiameduk menyajikan pesan-

pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula.



Kalung kata bergambar adalah suatu permainan diraaa& mencari
huruf dan kata sesuai dengan kata yang ada padend<&lata Bergambar, lalu
menempelkannya pada kain planel yang sudah disedipda kalung tersebut.
Jadi kalung kata bergambar mendukung permainan mdaggeningkatan
kemampuan membaca anak.

Adapun indikator yang akan dicapai pada penelitism adalah
menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhangamlesimbol yang

melambangkannya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Anak Usia Dini
a. Pengertian Hakikat Anak Usia Dini

Istilah anak usia dini belum terlalu lama di kedalndonesia, namun

perhatian masyarakat terhadap anak usia dini cldagar. Anak usia dini
adalah sosok individu yang sedang menjalani suabgep perkembangan
dengan sangat pesat dan sangat fundamental bagiugeh selanjutnya.
Anak usia dini memiliki usia dan kerakteristik senglang jauh berbeda dari
orang dewasa. Anak selalu aktif, dinamis, antusias, ingin tahu apa yang
dilihatnya dan didengarnya, seolah-olah tak perbathenti belajar. Anak
merupakan makluk sosial, unik, kaya dengan fantasimiliki daya perhatian
yang pendek dan merupakan masa yang paling pobtahsimtuk belajar,

Hartati (2005)

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Richard D Keuloung(dalam Hartati, 2005:8-11) mengemukakan
karakteristik anak usia dini yaitu: 1). Anak itur&iéat egosentis: anak
cenderung dan memahami sesuatu dari sudut pandandepentingannya
sendiri. 2). Anak memiliki rasa ingin tahu yang dores rasa ingin tahunya

sangatlah bervariasi tergantung dengan apa yan@rikgperhatiannya. 3).



Anak adalah makluk social : mereka senang bekemaasdalam membuat
rencana dan menyelesaikan pekerjaannya. 4) Anagifddernik : Anak
merupakan individu yang unik, dimana masing-masimmgmiliki bawaan,
kemampuan membaca, kapabilitas dan latar belakalmigdpan yang berbeda
satu sama lain. 5) Anak umumnya kaya dengan fantaai ini disebabkan
imajinasi anak berkembang memiliki apa yang dihilyat 6) Anak memiliki
daya konsentrasi yang pendek : anak selalu cepagatiekan perhatian pada
kegiatan lain kecuali memang kegiatan tersebutirsgteenyenangkan juga
bervariasi dan tidak membosankan. 7) Anak merupakasa belajar yang

paling potensial karena anak usia dini merupakasagaden age

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkandalmak usia dini
mempunyai berbagai karakteristik, karena pada ftal& anak usia dini
adalah makhluk sosial, unik, mempunyai imajinashgyatinggi, senang
bereksplorasi, serta ingin mengetahui segala Iméhrtg apa yang dilihatnya

dan didengarnya.

. Hakikat Bahasa

a. Pengertian Bahasa

Bahasa merupakan adat komunikasi yang penting $&@p orang.
Melalui bahasa seseorang atau anak akan dapat meaggkan kemampuan
bergaul dengan orang lain. Anak dapat mengekspmesipikirannya

menggunakan bahasa sehingga orang lain dapat nmepangpa yang
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dipikirkan oleh anak. Komunikasi antar anak dapajatin dengan baik
dengan bahasa sehingga anak dapat membangun hobwaga tidak
mengherankan bahwa bahasa dianggap sebagai satah irsdikator
kesuksesan seorang anak.

Wiguna(dalam Izzaty2005:58)mengemukakan bahwa bahasa adalah
segala bentuk komunikasi dimana pikiran dan peras@nusia di simbolkan
agar dapat menyampaikan arti kepada orang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpbizawa bahasa
merupakan persyaratan dalam kemampuan berfikir yaag. Namun
demikian bahasa membantu kemampuan berfikir karémauanya
berkembang bersamaan. Kita menggunakan memanipbksisa untuk
menciptakan pengetahuan dan konsep yang bisa dipkghk dalam bentuk

tulisan ataupun ucapan.

b. Perkembangan Bahasa

Perkembangan bahasa bertujuan agar anak mampu mggagkan
pikiran melalui bahasa yang sederhana secara teyahpu berkomunikasi
secara efektif dan membangkitkan kemampuan memhadak dapat
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Suwondo (2004:4) mengemukakan bahwa perkembangan bahasa
terjadi secara alamiah, secara merat (spontan)tataisional telah terjadi
sejak seseorang anak dilahirkan dalan lingkungaente!.

Piaget(dalamSuwondo 2000:19nengemukakan bahwa :
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“Sejak awal sampai dewasa, seseorang manusia rkiepriiiran

yang berkembang melalui fase atau jenjang tertgmatng setiap

fase mempunyai cirri-ciri yang sesuai dengan raiagka

kematangan anak secara keseluruhan. Anak-anaki sesgan

perkembangan melakukan interaksi dengan lingkungatn

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat difiaop bahwa
perkembangan bahasa dapat mengembangkan kemampyuaatk, mental,

mendengar, membaca dan menulis.

. Kemampuan Membaca

Setiap orang dilahirkan ke dunia mempunyai kelebiflang sangat
beragam dan mempunyai fungsi sebagai media penyamgacara tidak
langsung dan bakan yang ia punya. Bakat juga sdmgagak sekali seni,
berbicara, keahlian, pikiran dan lain-lain yangakdbias dijelaskan satu
persatu.

Kemampuan menurutHayadi (dalam Kamus Bahasa Indonesia
1999:623) berasal dari kataMampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup
melakukan sesuatu, dapat berada, kaya, mempunyda Hzerlebih).
Kemampuan adalah kesanggupan dalam melakukansesuat

Bakat yang muncul akibat kemampuan diri ini kitdake bisa dan
bangga atas apa bakat yang kita punya. Kemampuanndidapat kita
kembangkan sesuai dengan tempat dan bidang-bidaragay bisa jadi lebih
baik lagi tapi terkadang kemampuan diri yang kitanya tidaklah tersalur
dengan semestinya karena ada masalah-masalah yaniguat kita tidak bisa

mengembangkan diri lebih jauh lagi misal faktoredmi, tapi ada satu faktor
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yang berasal dari diri kita sendiri yang membudah kherasa enggan untuk
mengembangkan kemampuan diri kita tadi yaitasa mald ini memang
tidak ada obatnya tapi sebabnya mungkin kita mirtd&ut dibicarakan orang
lain, takut orang lain tidak bisa menerima apa ykitg lakukan atas bakat
yang kita punya tadi.

Membaca merupakan suatu kegiatan yang banyak digesrang
dewasa karena pada saat ini membaca dapat menerkuliitas seseorang
manusia. Orang yang banyak membaca dapat menjadikaebagai orang
yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas. Bijaksdaa memiliki nilai-nilai
lebih dibandingkan orang-orang yang tidak membarcaassekali atau hanya
membaca bacaan yang tidak berkualitas.

Sutan (2004:2) menyatakan bahwa bacaan atau memieoat
diartikan sebagai kegiatan menelusuri, memahangdaimmengeskplorasikan
sebagai symbol. Simbol dapat berupa rangkaian Hunuff dalam suatu
tulisan atau bacaan bahkan gambar (denah, graifikpeita).

Selanjutnya Klein, dkk (dalam Rahim 2007:3) mengeamkan bahwa
definisi membaca mencakup :

“Membaca merupakan suatu proses. Membaca adalaiie@s

dan membaca merupakan interaktif. Dari pendapatdatdtas

dapat disimpulkan bahwa membaca itu yaitu mendlusur

memahami hingga mengeksplorasikan dengan simbahggeh

dapat dibaca dan diartikan. Membaca itu juga mdwaupauatu

proses yang interaktif”

Pada saat membaca tidak hanya ketajaman berpiking ya

dikembangkan tetapi perasaan juga terasah sehinggaingkatkan



13

kemampuan intelektual serta kecakapan mental metadumbaca ita dapat
mengasah otak anak, khususnya pada usia dini. &ighgn kebiasaan
membaca belum menjadi akar budaya dan pola pemgiddd negeri ini.
Sekarang adalah tugas kita bagaiman menjadikangamkr membaca.
Salah satu hal terpenting adalah memberikan kemampmembaca
pada anak dengan cara yang menyenangkan dan ptardekadekatan yang
dilakukan seperti dengan “bermain” karena dengamai itu adalah cara
belajar yang paling efektif. Dari pengertian-pemiger di atas disimpulkan
bahwa membaca adalah “Pemahaman tentang simbobisyaibg melibatkan

sebuah proses yang kompleks serta mempunyai aitifpo

4. Hakikat Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan kesatuan kegiatan terpadu yasmgcakup
beberapa kegiatan seperti mengenali huruf danHKedta-menghubungkannya
dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesanpoiengenai maksud
bacaan.

Andersen dan kawan-kawan memandang bacaan sehagaiproses
untuk memahami makna suatu tulisan. Kemampuan neEanbaerupakan
kemampuan yang komplek yang menuntut kerjasamar asgumlah
kemampuan.

Membaca adalah merupakan penerjemahan tanda-tamd#achbang-
lambang maknanya serta paduan makna baru kedaktemskognitif dan

afektif yang telah dimiliki Roberek dan Wilson.74:41
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Andersen dan kawan-kawan mengemukakan ciri-ciri ba@a yaitu: 1)
Membaca adalah proses kontruktif tidak ada satujulisan yang dapat
dipahami tampa bantuan latar belakang pengetararapehgalaman pembaca.
2) Membaca harus lancar. Kelancaran membaca di@mtaleh kesanggupan
pembaca mengenali kata-kata artinya pembaca hapat anenghubungkan
tulisan dengan maknanya. Konteks yang bermakna aieanpercepat proses
pengenalan. 3) Membaca harus dilakukan strateqy yepat. Pembaca yang
terampil dengan sendirinya akan menyelesaikaregiraiembaca dengan taraf
kesulitan tulisan, pengenalan tentang topik yamgah serta tujuan membaca.
4) Membaca memerlukan motivasi. Motivasi merupakkata kunci
keberhasilan dalam balajar membaca, karena padarngas membaca
merupakan sesuatu yang menyenangkan. 5) Membacpakan keterampilan
yang harus dikembangkan secara kesinabungan. Kgigaa ini tidak dapat di

peroleh secara mendadak.

Cralwey dan Mountain (dalam Rahim 2007:2) penyebutkan bahwa
membaca merupakan sebagai proses berfikir, meminacecakup aktivitas,
pengenalan kata, pemahaman cerita, interprestasinbarca kritis dan
pemahaman kreatif.

Selanjutny&lein (dalamRahim 2007:3)menyatakan membaca adalah:
1. Membaca merupakan suatu proses.

2. Membaca adalah strategi.

3. Membaca merupakan interaktif
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Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa memidealatakegiatan
fisik dan mental, yang menuntut seseorang untukgmesrprestasikan simbol-
simbol tulisan yang aktif dan kritis sebagai polarkiniakasi dengan diri
sendiri agar pembaca dapat menemukan makna tutisan memperoleh
informasi sebagai proses transmisi pemikiran untulemgembangakn

intelektualitas dan pembelajaran sepanjang hayat.

b. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena segpoyang
membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih mematiidandingkan
dengan orang yang tidak mempunyai tujuan.

Blanton (dalamRahim 2007:11)menyatakan tujuan membaca adalah :
1) Kesenangan. 2) Menyempurnakan pembacaan nyajnglenggunakan
strategi tertentu. 4) Mempengaruhi pengetahuanangntsuatu topik. 5)
Mengkaitkan informasi baru dengan informasi yan¢phediketahui. 6)
Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau text@) Mengkonfirmasikan
atau menolak prediksi. 8) Menampilkan suatu ekspam atau
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suaks dalam beberapa cara
lain dan mempelajari tentang struktur teks, menfawartanyaan-pertanyaan
yang spesifik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkandakjuan membaca

sangat berpengaruh pada diri manusia karena demgambaca akan
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memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan inforns&sta menambah

perbendaharaan ide seseorang

c. Manfaat Membaca

Farida (dalam Rahim 2007:1) yang menyatakan bahwa: Masyarakat
yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan avabasi yang akan
semakin meningkatkan kecerdasan sehingga mereka nedimpu menjawab
tantangan hidup pada masa-masa mendatang.

Anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajambaza tidak
akan termotivasi untuk belajar. Aktivitas membaetali merangsang otak
untuk melakukan olah fikir memahami makna yang aedung dalam
rangkaian tulisan.

Membaca sangat bermanfaat bagi kita semua terutagianak usia dini
yaitu : anak akan memperoleh berbagai ilmu pengatahmengidentifikasikan
dirinya melalui menirukan tingkah laku orang-oratigsekitarnya, anak akan
menemukan nilai-nilai keutamaan untuk membina kegliannya, dapat
berimajinasi dengan baik, membantu anak untuk mesgian problem yang
dihadapinya serta anak dapat mengetahui pengalaaarkebudayaan lain.

Jadi manfaat membaca sangat luas sekali.

d. Tahap Perkembangan Membaca Anak Usia Dini
Depdiknas(2006:6) mengatakan secara khusus perkembangan membaca

anak usia TK (4-6 th) berlangsung dalam beberalpaptyaitu: 1) Tahap
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Fantasi Magical stage : Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan
buku dan mulai berfikir bahwa buku sangat pent#)glahap Pembentukan
Konsep Diri Self Consept StajePada tahap anak memandang dirinya
sebagai pembaca. Dimana pada tahap ini anak mutaigura membaca
buku, meskipun tidak cocok dengan tulisan pada heksebut. 3) Tahap
Membaca GambaBfidging Reading Stage Pada tahap ini anak menjadi
sadar pada cetakan yang tampak serta dapat menerkateayang sudah
dikenal dan dapat mengulang kembali cerita yantuligerserta sudah
mengenal abjad. 4) Tahap Pengenalan Bacaakefofreader Stage:
Disini anak mulai tertarik pada bacaan, mulai meggi kembali cetakan
pada konteksnya, berusaha mengenal tanda-tandalipglangan serta
membaca berbagai tanda seperti kotak susu, pagtatgu papan iklan. 5)
Tahap Membaca Lancainflependent Reader StggePada tahap ini anak
dapat membaca berbagai jenis buku yang berbedeadeebas. Menyusun
pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yhkenalnya, dapat
membuat perkiraan bahan-bahan bacaan yang sengsuie berhubungan

dengan pengalaman anak dan membuat anak semakahmanbaca.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa perkembangan keoem
membaca anak berlangsung atau melalui tahap deap.t®ada awalnya anak
mulai belajar menggunakan buku dan seakan-akanken@andai membaca.
Dengan sering anak membolak-balik buku yang bergardan membacanya

maka dengan sendirinya akan timbul keinginan umhédmbaca dan yang
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terpenting guru dan orang tua merupakan orang patigg menunjang dalam

memberikan model atau contoh pada anak.

5. Bermain
1. Pengertian Bermain.

Bermain adalah merupakan kegiatan yang dilakukah alnak
dengan alat atau tanpa mempergunakan alat yang damaghasilkan
perasaan puas serta rasa gembira bagi anak. Bermanupakan
pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaBammain
merupakan sebuah sarana yang dapat mengembangkén sacara
optimal, sebab bermain berfungsi sebagai kekugiangasuh terhadap
perkembangan, dan lewat bermain pula didapat pamgal yang penting
dalam dunia anak.

Melalui bermain,anak akan memuaskan tuntunan daotiban
perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreatifjhbsa, emosi, sosial,
nilai dan sikap hidup. Dengan demikian fungsi bemmadalah untuk
meningkatkan seluruh aspek perkembangan. Denganldat anak tidak
saja dapat tumbuh secara fisik tetapi juga dap&eb#ang secara psikis.
CaplandanCaplan(dalam Montolalu.2005:98nenyatakan bahwa:

“Bermain merupakan cara yang paling baik untuk

mengembangkan kemampuan anak. Melalui bermainaecar

alamiah anak menemukan lingkungan, orang lain damyd
sendiri. Dalam bermain anak-anak dapat menghargai
perasaan orang lain dan merasakan kepercayaameatieka

dalam proses yang dinamis, hal-hal yang terpentimagk
dirinya dan pengalaman bermain yang positif”
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Bertanding atau berolahraga merupakan kegiatan dieryang
menarik bagi anak. Anak akan tertarik bermain dengaak lain untuk
menguji kemampuannya, misalnya bertanding permayaag sederhana
dengan tempo singkat dan aturan permainan sederhana

Anggani Sudono mengatakan, bermain adalah suatatéagyang
dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat yaegghmasilkan
pengertian atau memberikan informasi, memberikaeka@ngan maupun
mengembangkan imajinasi pada anak.

VandenbergdalamCarol, 2005:98) menyatakan bahwa :

“Keinginan anak-anak, cara berfikir yang kreatif nda

kemampuan memecahkan masalah berkembang dalam

sebuah iklim yang mendorong anak-anak untuk menggal
keaktifan, mengembangkan ide-ide dan mengembangkan
berbagai bentuk pengekpresian diri”

Hurlock (2005:47)bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan
untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempgsnhgkan hasil
akhir. Bermain dilakukan secara suka rela dan tidd& paksaan atau
tekanan dari luar.

Penulis dapat menyimpulkan bermain adalah kegiatang
dilakukan anak, baik disengaja maupun tidak derganampuan tanpa
mempergunakan alat, yang dilakukan dalam suasarmamanyenangkan
dan dapat mengembangkan berbagai potensi yang adta diri anak
sehingga anak memiliki berbagai pengalaman hiduggid€an bermain

dapat dilakukan sendiri-sendiri ataupun secara eb@nmkpok dan lebih

mengutamakan cara bermain daripada hasil yangatigber
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2. Fungsi Bermain

Fungsi bermain adalah sebagai bentuk penyesuaiameémbantu
anak menguasai kecamasan dan konflik pribadinylanfsgénya bermain
bermanfaat bagi anak untuk dapat melakukan penigasuiri dengan
permasalah-permasalah hidup yang dialaminya. Baermamungkinkan
anak menyalurkan energi dan meredakan ketegangan.
FreuddanErikson (dalam Montolalu.2005:53)enyatakan bahwa :

“Bermain sangat berguna sebagai salah satu bentuk

penyesuaian diri membantu anak menguasai kecendasan

konflik-konfliknya. Permainan mampu meredakan
ketegangan sehingga anak dapat melakukan penyesiiaia
dengan permasalahan-permasalahan hidupnya. Bermain
memungkikan anak menyalurkan energi fisiknya dan
meredakan ketegangan”

Hartley, Frank dan Goldenson(2004:33 menjelaskan bermain
bagi anak yaitu: 1) Menirukan apa yang dilakukaehobrang dewasa,
seperti dokter mengobati orang sakit. 2) Untuk kétan berbagai peran
yang ada di dalam kehidupan nyata, seperti gurugajan dikelas. 3)
Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dangb@mgn hidup
yang nyata, seperti ibu memandikan anak. 4) Untekyalurkan perasaan
yang kuat seperti memukul-mukul kaleng, menepykikeair. 5) Untuk
melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat indéger seperti
berperan sebagai pencuri. 6) Untuk kita balik pgraran yang biasa

dilakukan seperti gosok gigi. 7) Mencerminkan pattuhan misalnya

semakin gemuk badannya.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diiarp bahwa
fungsi bermain bagi anak adalah membantu anak nasagkecemasan
dan konflik, menyalurkan energi, serta bermain mpakan hal yang
menyenangkan bagi anak karena mereka dapat beyeksiplsesuai

dengan apa yang mereka lihat, dengar dan mereka ala

. Manfaat Bermain

Manfaat bermain diharapkan dapat memunculkan gagdsa
untuk mengetahui aspek perkembangan anak sebagaitbe

Nakita (dalam Firmanawati 2004:55nuncul beberapa manfaat
bermain yaitu:

1) Melatih motorik kasar dan motorik halusnya, denfangerak ia
akan memiliki otot-otot tubuh membentuk secar&fisi
2) Anak mengenal perbendaharaan kata, bahasa danmherikasi
dengan baik.
Muncul beberapa manfaat bermain;
1) Untuk perkembangan kognitif
a. Anak mampu untuk mengembangkan pemikiran yang
fleksibel dan berrbeda.
b. Anak memiliki kesempatan untuk menemui dan mengatas
masalah.
2) Untuk perkembangan sosial emosial.
a. Anak merespon perasaan teman sebaya sambil menanti
giliran
b. Anak belajar menguasai perasaannya bila dia maaah d
sedih.
3) Untuk perkembangan bahasa.
a. Anak belajar menggunakan bahasa untuk tujuan-tujuan
yang berbeda
b. Anak bereksperimen dengan kata-kata (struktur l@@has
4) Untuk perkembangan fisik.
a. Anak terlibat dalam permainan aktif menggunakarhkaa
motorik.
b. Anak mampu menggunakan motorik halusnya untuk
mencocokkan kartu kata bergambar.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan babemgan
bermain anak akan memperoleh kesempatan memilihatkeg yang

disukai dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan

. Alat Permainan.

Bermain dengan menggunakan alat permainan dapatbuam
anak senang dan dapat mengembangkan imajinasifiga.pArmainan
optimal adalah alat permainan yang mampu merangsamgmenarik
kemampuan membaca anak dan tidak terbatas hangaspatl aktifitas
tertentu saja.

Zaman (2007:127herpendapat :

“Alat permainan merupakan sumber belajar yang daag secara
khusus dalam pembelajaran anak. Prinsip belajak aadalah
bermain, dengan demikian bermainnya anak merup&kgmtan
belajar, agar kegiatan bermain ini memberikan resaang dan
kegembiraan bagi anak, maka harus di lengkapi deasildasi

dengan tersedianya beragam jenis alat permainanat&a bermain
merupakan kegiatan belajar bagi anak”

Sugianto (1995:79 dalam memilih alat permainan sebaiknya
diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Alat pemaa tidak berbahaya
bagi anak. 2) Alat permainan sebaiknya beranekammagehingga anak
dapat bereksplorasi dengan berbagai macam perma®)aRermainan
tidak terlalu sulit bagi anak. 4) Peralatan perraaindak terlalu rapuh.

Jenis alat permainan yang dimiliki anak mempengakeliatan

bermain bermainnya karena dengan menggunakan eataman dalam

bermain membuat anak tidak cepat bosan dalam berndan akan
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membantu anak dalam belajar karena di TK belajalaad bermain.
Seperti: kartu kata bergambar dapat merangsangrkpoan membaca
baca anak. Oleh sebab itu alat permainan sangaingesrtinya untuk

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak sptimnal.

6. APE
Alat permainan edukatif adalah permainan alat peram yang di
rancang secara khusus untuk kepentingan pendidikarg mempunyai
beberapa ciri yaitu:

a. Dapat digunakan dalam berbagai cara, maksudnyd dmpainkan dengan
bermacam tujuan.

b. Ditunjukan terutama untuk anak-anak usia pra sékal@n fungsi
mengembangkan, berbagai aspek perkembagan keaerdasamotorik
anak.

c. Segi keamanan sangat diperhatikan baik dari bemiaukpun penggunaan
cat.

d. Membuat anak terlibat secara aktif.

e. Sifatnya kontruktif.

Sugianto (1995:62nenyatakan :

“Alat permainan edukatif adalah alat permainan yalrgncang
secara khusus untuk kepentingan pendidikan. Sat&gpermainan
edukatif dapat difungsikan secara multiguna seklalipnasing-
masing alat memiliki kekhususan dalam artian mergamgkan
aspek perkembangan tertentu pada anak. Alat peamadukatif
selalu dirancang dengan pemikiran yang dalam karaeéalui
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bermain dengan alat tersebut anak mampu mengemimangk
penalarannya”
7. Permainan Kalung Kata Bergambar

Kalung kata adalah kalung yang bergambar yang ghklgm dengan
kata-kata di bawahnya. Menurut Glenn Doman seoediigbedah otak dari
Philadelphia hasil penelitiannya ternyata juga tapembuat bayi bisa
membaca. Anak di bawah usia dua tahun adalah aaa§ paling efektif
menyerap informasi dalam jumlah yang sangat banyak.

Menurut Aisyah (2007:619) :

“Anak menyadari bahwa dunia dipenuhi huruf-huruélagna
masa usia kelompok bermain beberapa anak kecil dkpat
mendeklamasikan atau menyanyikan huruf-huruf. Desgenali
huruf-huruf yang sering dilihatnya, khususnya hdmufuf pada
namanya. Selanjutnya huruf dari nama ayahnya, reandara
kandungnya dan teman-temannya”

Tujuan dari metode kalung kata bergambar adalahatinelatau
menumbuhkan kemampuan membaca baca anak karenandenelihat
gambar, huruf dan kata kemampuan membaca anak lakdn meningkat.
Kalung kata bergambar ini dapat diberikan kepadak asebagai sebuah
permainan mengenal huruf, kata, serta gambar buahan yang warna-warni
yang disukai anak sehingga anak merasa senang.

a. Media dan Alat Peraga
1. Kalung Kata Bergambar

2. Kartu kata dan huruf

3. Kartu gambar buah
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Keranjang

b. Langkah-langkah Permainan Kalung Kata Bergambar

1.

2.

Guru merapikan tempat duduk anak

Guru memulai permainan dengan memperlihatkan bpadraah yang
asli pada anak sambil bertanya tentang nama buaabutersebut,
kemudian guru juga memperlihatkan dan memperkenati@mbar
serta huruf dan kemudian membaca kata yang sesngad gambar.
Guru memperagakan cara permainannya yaitu menyuswdf sesuai
dengan gambar.

Guru menyuruh anak mencoba menyusun huruf sesumadekata
yang ada pada gambar lalu membacanya.

Anak membaca kata sesuai dengan Kalung Kata Bemyamb

Anak mencari huruf pada keranjang yang sudah damp lalu
mencari kata yang sesuai dengan kata yang tergagat kalung kata
bergambar. Setelah selesai mencari huruf lalu amekcari kata pada
keranjang yang sudah disiapkan dan menyusunnya kedaplanel
yang ada pada kalung kata bergambar. Kemudiandgurwanak sama-

sama membaca kata tersebut.

Kelebihan permainan kalung kata bergambar adalaingieannya

sangat menarik dan anak bisa memainkannya bergakdi@na kalung kata
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bergambar tersebut dibuat sebanyak 10 buah dengeubag buah-buahan

yang dikenal anak dengan warna yang menarik.

B. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang sebelumnya, penulisasaepenelitian

yang penulis lakukan sangat relevan dengan pemejiang di lakukan oleh :

1. Refniati (88528) dengan judul : Peningkatan KemaanpMembaca Anak
melalui Permainan Kartu Huruf dalam PembelajaraiKlilslam Nurul
Halim Padang.
Melalui permainan kartu huruf dalam pembelajarapatianemberikan
pengaruh yang cukup nyata bagi anak dalam menikagkatemampuan
membaca anak terhadap pemahaman konsep huruhasittaelajar

2. Yesi Damayanti (2011) dengan judul Kemampuan Mem#awak melalui
Kartu Kata Bergambar dengan menggunakan CelemékKdAisyiyah
Bustanul Atfal Balai Talang.
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kartu katgdmebar merupakan
salah satu strategi yang tepat untuk meningkatkemaknpuan membaca

anak dalam mengenal konsep huruf dan kata.

Dengan demikian penelitian di atas dapat dijadikerasukan
selanjutnya untuk meningkatkan konsep huruf daa.kaedua penelitian di
atas sangat relevan dengan penelitian yang pdaklikan, karena sama-sama

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak
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C. Kerangka Konseptual
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam meningk&tdmampuan
membaca baca anak melalui permainan kalung katgatmrar, akan
dilaksanakan oleh murid TK Tunas Harapan Padangndppada kelompok
B,. Adapun tujuan permainan kalung, kata bergamblkakshnakan untuk
menumbuhkan kemampuan membaca baca anak, mengdmbang
kemampuan berbahasa, mempertinggi kreatifitas amakngajar anak

bersosialisasi.

Rendahnya Kemampuan
Membaca Anak

Rancangan Permainan Kalung
Kata Bergambar

\

Pelaksanaan permainan kalung
kata bergambar (menyusun kat
huruf, membaca kata)

o

\ 4
Meningkatnya kemampuan
membaca anak kelompok B2 TK

Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan adalah terjadinya peningkatamampuan
membaca baca anak melalui Permainan Kalung KatgaBeyar di TK Tunas

Harapan Padang Japang.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperolehndgtenelitian ini
dapat diambil kesimpulan tentang peningkatan kenmampmembaca anak
melalui permainan kalung kata bergambar sebag#iuber

1. Untuk memperbaiki proses pembelajaran membaca Ekhyaudalam
mengenal kata, huruf dan menyusunnya di kelas B2 Tlinas Harapan
Padang Japang

2. Permainan kalung kata bergambar merupakan permamag dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak khususnya dakmgenal
kata, huruf dan membaca kata.

3. Kemampuan membaca anak terjadi peningkatan seteiadakan
permainan kalung kata bergambar yang menunjukkail flang balik.
Terbukti pada Siklus | peningkatan kemampuan membaak mencapai
41% ternyata pada Siklus Il meningkat menjadi 88&rarti permainan
kalung kata bergambar telah berhasil meningkatieanmaknpuan membaca

anak.

B. Implikasi
Permainan Kalung Kata Bergambar telah berhasil mgs&ng
kemampuan membaca anak, sehingga telah terjadnglatan di setiap

indikatornya terutama di saat anak menghubungkamanyebutkan tulisan

89
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sederhana dengan simbol yang melambangkannya. Mendmmbar yang
memiliki kata atau kalimat sederhana. Hal ini dikpet oleh teori Sutan
(2004:2).

Simbol yang berupa rangkaian huruf, tulisan akgrmatianeningkatkan

kemampuan anak terutama dalam pengenalan kataudain h

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalamelgian ini
diagjukan saran-saran yang membangun demi kesengwurmeenelitian
tindakan kelas pada masa yang akan datang

1. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan media-mediag yaapat
meningkatkan minat baca anak melalui berbagai mawamiuk gambar
yang menarik bagi anak.

2. Sebaiknya guru lebih kreatif dalam merancang kagigtembelajaran
yang disajikan dalam bentuk permainan, agar penaboatalebih kondusif
dan menarik minat baca anak.

3. Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai macaodenefalam
memberikan kegiatan pembelajaran supaya anak daisa jenuh dalam
belajar serta tujuan pembelajaran akan tercaparaeptimal.

4. Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat melanjuti@melitian tentang
penggunaan Kalung Kata Bergambar untuk meningkakemampuan

membaca anak.
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5. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan sknipsebagai sumber

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan.
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